ABSTRAK

Latar Belakang : Stroke merupakan masalah kesehatan global utama yang menimbulkan ancaman,
menyebabkan morbiditas dan mortalitas, serta memperpanjang masa perawatan, yang juga
meningkatkan biaya pengobatan. Salah satu tanda gejala yang timbul yaitu adanya kecacatan atau
kelumpuhan anggota gerak hemiparesis atau kelemahan otot pada bagian anggota gerak tubuh. Ketika
imobilisasi tidak dilakukan penanganan dalam waktu yang lama menyebabkan komplikasi salah satunya
adalah kontraktur. Kontraktur adalah kehilangan atau rentang gerak sendi yang terbatas, menyebabkan
kontraksi disfungsi, gangguan mobilitas dan gangguan fungsional kehidupan sehari-hari. Metode: Studi
kasus merupakan pendekatan yang dilaksanakan dengan matang, terurai serta benar-benar pada gejala-
gejala tertentu. Studi kasus ini adalah studi untuk mempelajari masalah asuhan keperawatanpada klien
Stroke Infark dengan Gangguan Mobilitas Fisik di RSU dr.Slamet Garut. Hasil : Hasil evaluasi pasien
didapatkan pada Tn.S kekakuan sendi berkurang dan masih terjadi penurunan kesadaran. Sementara
pada Ny.l terdapat peningkatan kekuatan otot (5454) pada ektrimitas atas dan bawah sebelah Kiri.
Diskusi : Pasien dengan masalah keperawatan gangguan mobilitas fisik tidak selalu memiliki respon
yang sama pada setiap pasien stroke infark karena setiap pasien memiliki kondisi kesehatan yang
berbeda. Oleh karena itu, perawat harus melakukan asuhan keperawatan secara komprehensif kepada
setiap klien.
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ABSTRACT

Background : Stroke is a major global health problem that poses a threat, causes morbidity and
mortality, and prolongs the period of treatment, which also increases treatment costs. One of the signs
and symptoms that arise is the presence of disability or paralysis of the limbs, hemiparesis or muscle
weakness in the limbs. When immobilization is not carried out for a long time it causes complications,
one of which is contractures. Contractures are loss or limited range of motion of a joint, causing
dysfunctional contractions, impaired mobility and functional impairment of daily life. Method: The case
study is an approach that is carried out carefully, decomposed and really on certain symptoms. This
case study is a study to study the problem of nursing care for Stroke Infarction clients with Impaired
Physical Mobility at Dr. Slamet Garut General Hospital. Results: The results of the evaluation of the
patient found that Mr.S joint stiffness was reduced and there was still a decrease in consciousness. While
in Ny.I there was an increase in muscle strength (5454) in the left upper and lower extremities.
Discussion: Patients with nursing problems with impaired physical mobility do not always have the
same response in every stroke infarction patient because each patient has a different health condition.
Therefore, nurses must provide comprehensive nursing care to each client.
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